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IBADAH KURBAN DALAM PERSPEKTIF PENDIDIKAN ISLAM:  
REKONSTRUKSI NILAI KEPEDULIAN SOSIAL  

Dr. Hendro Widodo, M.Pd 

جَّةّ. وَ  رّ ذّي الْحّ ذَا الحيَ وحمّ مّنح عَشح ُضححّيَّةّ. وَبَ لَغَنَا إّلََ هه دُ لِّلهّٰ الَّذّيح أمََرَنََ بّذَبححّ الْح مَح هَدُ أَنح لََ الّههَ اّلََّ الْح أَشح  
هَدُ أَنَّ مَُُمَّدًا عَبحدُهُ وَرَسُوحلهُُ. ألَلهٰهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح وَبََركّح عَلَى ةٍَ وَاسّعَةٍ. وَأَشح سَيّٰدّنََ مَُُمَّدٍ  اللهُ ذُوح رَحْح  
ّ إّلََ  ةَّ، وَعَلَى اهلهّّ وَأَصححَابهّّ ذَوّي الحعُقُوحلّ السَّلّيحمَةّ، صَلََةً وَسَلََمًا مُتَلََزمَّيْح   يَ وحمّ النَّبّّٰ الرَّحْح

انّ: إّنََّ أمََّا بَ عحدُ: فَ يَا عّبَادَ الرَّحْحَنّ، فإَّنِٰ أوُحصّيحكُمح بتَّ قحوَى اّلله الحمَنَّانّ، الحقَائّلّ فِ كّتَابهّّ الحقُرح  الحقّيَامَةّ،  
بَحتَُ  نَاكَ الحكَوحثَ رَ فَصَلّٰ لّربَّٰكَ وَانْحَرح إّنَّ شَانئَّكَ هُوَ الْح  أَعحطيَ ح

Allahu Akbar, Allahu Akbar, walillāhil hamd. 

Ma’asyiral Muslimin jamaah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah 

 

Di hari yang berbahagia ini, marilah kita tingkatkan syukur kita kepada Allah yang 

telah  melimpahkan rahmat-Nya kepada kita, teramat banyak kenikmatan itu sehingga 

kita takkan mampu menghitungnya, sebagaimana ditegaskan dalam Al-Qur’an : 

 وَاّنح  تَ عُدُّوحا نعّحمَةَ  الِلهّٰ   لََ  تُُحصُوحهَا ۗاّنَّ   الِلهَٰ  لَغَفُوحر   رَّحّيحم  

Jika kamu  menghitung nikmat Allah, niscaya  kamu tidak akan mampu 

menghitungnya. Sesungguhnya Allah maha Pengampun lagi maha Penyayang (QS An-

Nahl: 18) 

Salah satu perwujudan syukur itu adalah dengan menggunakan anugrah Allah 

ini sebagai bekal untuk beramal shalih dan memperbanyak ibadah. Sehingga semakin 

banyak kenikmatan yang kita terima hendaknya menjadikan kita semakin taat kepada 

Allah. Cara syukur yang seperti  itu insya Allah akan mengantarkan kita menjadi pribadi 

yang bertaqwa 

 

Jamaah Shalat Idul Adha yang dimuliakan Allah, 

Hari ini kita merayakan hari raya Idul Adha, peristiwa yang tidak dapat dilepaskan dari 

kisah agung Nabi Ibrahim AS dan Nabi Ismail AS. Sebuah kisah yang menjadi dasar 

pendidikan dalam Islam tentang ketaatan, keikhlasan, pengorbanan, dan solidaritas 

sosial.  

 

Allah SWT berfirman dalam QS. Ash-Shaffat: 100-105: 

(َ لّحّيْح حي 101فَ بَشَّرحنههُ بغّلُهمٍ حَلّيحمٍ) ( 100رَبّٰ هَبح لِح مّنَ الصهٰ بُنَََّ اّنِّٰ ( فَ لَمَّا بَ لَغَ مَعَهُ السَّعحيَ قاَلَ ي ه  
 سَتَجّدُنِحي اّنح شَا  

بََتّ اف حعَلح مَا تُ ؤحمَرُُۖ حي اذَحبََُكَ فاَنحظرُح مَاذَا تَ رهىۗ قاَلَ يٰهي ُ مّنَ ارَهى فِّ الحمَنَامّ اَنِّٰ ءَ الِلهٰ  
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بِيّحنَ) )102الصهٰ ِّۚ لَمَا وَتَ لَّهُ للّحجَبّيْح ب حرههّيحمُ ۙ)103( فَ لَمَّاي اَسح ( قَدح صَدَّقحتَ 104( وَنََدَي حنههُ انَح يٰهٰيّ  
(َ سّنّيْح لّكَ نََحزىّ الحمُحح (105الرُّءحيَٰ ِۚاّنََّ كَذه  

Artinya : (Ibrahim berdoa,) Ya Tuhanku, anugerahkanlah kepadaku (keturunan) yang 

termasuk orang-orang saleh. Maka, Kami memberi kabar gembira kepadanya dengan 

(kelahiran) seorang anak (Ismail) yang sangat santun. Ketika anak itu sampai pada 

(umur) ia sanggup bekerja bersamanya, ia (Ibrahim) berkata, “Wahai anakku, 

sesungguhnya aku bermimpi bahwa aku menyembelihmu. Pikirkanlah apa 

pendapatmu?” Dia (Ismail) menjawab, “Wahai ayahku, lakukanlah apa yang 

diperintahkan (Allah) kepadamu! Insyaallah engkau akan mendapatiku termasuk 

orang-orang sabar.” Ketika keduanya telah berserah diri dan dia (Ibrahim) meletakkan 

pelipis anaknya di atas gundukan (untuk melaksanakan perintah Allah), Kami 

memanggil dia, “Wahai Ibrahim, sungguh, engkau telah membenarkan mimpi itu.” 

Sesungguhnya demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat 

kebaikan (QS. Ash-Shaffat: 100-105) 

 

Dalam perspektif pendidikan Islam, ibadah kurban tidak sekadar dimaknai sebagai 

ritual tahunan yang bersifat seremonial, melainkan sebagai proses pedagogis yang 

sarat dengan pembentukan nilai dan transformasi kepribadian. Kurban menjadi 

medium pendidikan spiritual, moral, dan sosial yang terintegrasi, yang bertujuan 

membentuk manusia yang memiliki keseimbangan antara dimensi ketuhanan dan 

kemanusiaa). Oleh karena itu, pemaknaan kurban dalam kerangka pendidikan Islam 

perlu dilihat sebagai proses internalisasi nilai yang berlangsung secara sadar, 

sistematis, dan berkelanjutan. Dalam perspektif pendidikan Islam, ibadah kurban dapat 

menjadi pembelajaran kehidupan yang memiliki makna yang sangat mendalam, 

diantaranya: 

 

Pertama : Internalisasi Nilai Ketakwaan 
Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-Hajj: 37 : 

 لَن يَ نَالَ الِلََّ لُْوُمُهَا وَلََ دّمَاؤُهَا وَلَ هكّن يَ نَالهُُ الت َّقحوَىه مّنكُمح 

Artinya : Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada 

Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaanmu. (QS. Al-Hajj: 37) 

 

Ayat ini memberikan landasan teologis bahwa substansi ibadah kurban bukan terletak 

pada aspek material berupa daging atau darah hewan, melainkan pada 

dimensi immaterial berupa ketakwaan. Dalam perspektif pendidikan, hal ini 

menunjukkan bahwa kurban merupakan sarana internalisasi nilai yaitu proses 

penanaman nilai ketakwaan ke dalam kesadaran individu hingga menjadi bagian dari 
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kepribadian yang menetap. Ketakwaan dalam konteks ini tidak hanya dimaknai 

sebagai kepatuhan normatif terhadap perintah Allah, tetapi juga sebagai kesadaran 

etis yang melahirkan perilaku konsisten dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

demikian, kurban berfungsi sebagai instrumen pendidikan yang mentransformasikan 

nilai-nilai ilahiyah menjadi karakter personal yang teraktualisasi dalam tindakan nyata. 

 

Kedua : Pendidikan Keikhlasan dan Pengorbanan 
Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-An’am: 162 

 قُلح إّنَّ صَلََتِ وَنسُُكّي وَمَُحيَايَ وَمََاَتِ لِّلَّّ رَبّٰ الحعَالَمّيَْ 

Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Sesungguhnya salatku, ibadahku, hidupku, 

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.(QS. Al-An’am: 162) 

 

Ayat ini menegaskan prinsip tauhid sebagai fondasi utama dalam setiap aktivitas 

kehidupan seorang mukmin, termasuk dalam pelaksanaan ibadah kurban. Ayat ini 

mengandung nilai keikhlasan dan pengorbanan yang menjadi inti dari pembentukan 

integritas spiritual. Keikhlasan merupakan kualitas batin yang mengarahkan seluruh 

tindakan semata-mata karena Allah SWT, tanpa orientasi pada pengakuan sosial atau 

kepentingan duniawi. Sementara itu, pengorbanan dalam ibadah kurban 

merepresentasikan kemampuan individu untuk melepaskan sesuatu yang dicintai 

demi tujuan yang lebih tinggi. Hal ini berkaitan dengan pengendalian diri  dan 

kematangan emosional, di mana individu mampu menundukkan dorongan egoistik 

demi kepentingan transendental. Dengan demikian, ibadah kurban berfungsi sebagai 

wahana pembelajaran eksistensial yang menanamkan nilai totalitas pengabdian 

kepada Allah SWT, sekaligus membentuk karakter individu yang berintegritas, tulus, 

dan berorientasi pada nilai-nilai luhur. 

 

Ketiga : Penguatan nilai solidaritas Sosial 
Allah SWT menegaskan dalam QS. Al-Hajj: 28 

 فَكُلُوا مّن حهَا وَأَطحعّمُوا الحبَائّسَ الحفَقّيَ 

Artinya : Makanlah sebagian darinya dan (sebagian lainnya) berilah makan orang yang 

sengsara lagi fakir. (QS. Al-Hajj: 28). 

 

Ayat-ayat tersebut menegaskan dimensi sosial dalam ibadah kurban, yaitu sebagai 

sarana distribusi kesejahteraan dan penguatan solidaritas sosial. Kurban menjadi 

instrumen pembelajaran sosial yang menanamkan nilai empati, kepedulian, dan 

keadilan distributif. Konsep bahwa dalam setiap harta terdapat hak orang lain 

mengajarkan untuk memiliki kesadaran kolektif dan tanggung jawab sosia). Kurban 
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tidak hanya memperkuat hubungan vertikal dengan Allah SWT tetapi juga mempererat 

hubungan horizontal antar sesama manusia. Ibadah kurban memiliki relevansi yang 

sangat kuat sebagai mekanisme edukatif untuk membangun solidaritas sosial yang 

inklusif. Kurban mengajarkan bahwa kesejahteraan tidak boleh bersifat eksklusif, 

melainkan harus didistribusikan secara adil demi terciptanya harmoni sosial. 

 

Ibadah kurban sebagai media pendidikan karakter sosial. Ulama kontemporer seperti 

Yusuf al-Qaradawi menegaskan bahwa ibadah dalam Islam tidak hanya berdimensi 

spiritual, tetapi juga sosial. Kurban, menurut beliau, adalah bentuk nyata dari fiqh al-

ta‘āwun (fikih solidaritas sosial), yaitu ajaran Islam yang mendorong kerja sama dan 

kepedulian antar sesama.  

 

Allahu Akbar, Allahu Akbar, walillāhil hamd. 
Ma’asyiral Muslimin jamaah shalat Idul Adha yang dirahmati Allah 
 
Dengan demikian, ibadah kurban merupakan proses pembelajaran holistik yang 

mencakup dimensi spiritual, moral, dan sosial. Ia bukan sekadar ritual simbolik, tetapi 

sebuah praksis pendidikan yang mampu membentuk manusia bertakwa, ikhlas, dan 

peduli terhadap sesama. Oleh karena itu, sudah seharusnya ibadah kurban tidak hanya 

dipahami sebagai kewajiban tahunan, tetapi juga sebagai momentum reflektif untuk 

membangun kepribadian dan memperkuat komitmen sosial dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

 

Marilah kita tutup Khutbah Idul Adha dengan berdoa kepada Allah Swt. 

 

،َّعهلهىََّّي صهلُّوْنهََّّوهمهلائِكهتهه ََّّالّلهََّّإِن َّ  تهسْلِيمًاََّّوهسهلِّم واَّعهلهيْهََِّّصهلُّوْاَّآمهن واَّال ذِينهََّّأهي ُّههاَّيهََّّالن بِِّ
َّأهجْْهعِيهََّّاللََِّّّرهس وْلََّّصهحهابهةََِّّك لََّّّعهنََّّْت هعهالهََّّالّل ََّّوهرهضِيهََّّمُ هم د ََّّآلََّّوهعهلهىََّّمُ هم د ََّّعهلهىََّّصهلََّّّاللّه م َّ
َّوهالْْهمْوهاتََّّمِن ْه مََّّْالْْهحْيهاءََّّوهالْم ؤْمِنهاتََّّوهالْم ؤْمِنِيهََّّوهالْم سْلِمهاتِ،َّلِلْم سْلِمِيهََّّاغْفِرََّّاللّه م َّ
طِلًاََّّالْبهاطِلهََّّوهأهرنِهََّّاتبِّهاعهه ،َّوهارْز قْ نهاََّّحهقًّاَّالْهْق ََّّأهرنِهََّّاللّه م َّ َّاجْتِنهابهه ََّّوهارْز قْ نهاَّبَه

تنِهاَّأهزْوهاجِنهاَّمِنََّّْلهنهاَّههبََّّرهب  نها َّإِمهامًاَّلِلْم ت قِيهََّّوهاجْعهلْنهاََّّأهعْي  ََّّق  ر ةهََّّوهذ ريِّ 
َّالن ارََِّّعهذهابهََّّوهقِنهاَّحهسهنهةًََّّالْْخِرهةََِّّوهفََِّّحهسهنهةًََّّالدُّنْ يهاَّفََِّّآتنِاَّرهب  نها

َّالْعهالهمِيهََّّرهبََّّلِلََِّّّوهالْهْمْد ََّّالْم رْسهلِيهََّّعهلهىََّّوهسهلاهم ََّّيهصِف ونه،َّعهم اَّالْعِز ةََِّّرهبََّّرهبِّكهََّّس بْحهانهَّ
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